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Abstrak: Pesatnya perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini berdampak pada 

peningkatan jumlah pengguna information and communication technology (ICT). 

Perkembangan teknologi tersebut melahirkan berbagai macam aplikasi yang dapat 

dimanfaatkan dalam konteks pembelajaran. Namun, perkembangan teknologi tersebut 

tidak dibarengi dengan peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi 

terhadap pembelajaran. Kondisi ini disebabkan karena guru kurang termotivasi dan tidak 

mendapatkan pengetahuan serta skills yang cukup untuk memanfaatkan aplikasi-aplikasi 

pembelajaran tersebut. Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan Aplikasi Teknologi sebagai media 

pembelajaran digital sekaligus menghasilkan artikel ilmiah sebagai hasil dari pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan. Pelatihan ini dilaksanakan secara tatap muka di 

sekolah menengah negeri di Kabupaten Muaro Jambi dengan agenda dan materi yang 

telah disiapkan oleh tim pengabdian. Jumlah peserta yang hadir dalam pelatihan ini 

sebanyak 50 orang guru yang berasal dari 4 sekolah berbeda yang berada di sekitar 

tempat pelaksanaan kegiatan. Materi pelatihan berupa praktik penggunaan aplikasi 

pembelajaran yaitu H5P. Hasilnya yaitu adanya peningkatan keterampilan peserta dalam 

mengembangkan media pembelajaran digital. 

Kata kunci: Aplikasi Pembelajaran; Guru; ICT; Media Pembelajaran; Teknologi 

Abstract: The rapid development and advancement of technology today has impacted the 
increasing number of information and communication technology (ICT) users. This 
technological development has given birth to various applications that can be utilized in the 
context of learning. However, this technological development is not accompanied by an 
improvement in teachers' competence in integrating technology into learning. This 
condition occurs because teachers lack motivation and do not receive sufficient knowledge 
and skills to utilize these learning applications. The training activities carried out aim to 
improve teachers' competence in utilizing Technology Applications as digital learning 
media while producing scientific articles as a result of the community service conducted. 
This training was conducted face-to-face at a state high school in Muaro Jambi Regency 
with an agenda and materials prepared by the service team. The number of participants 
attending this training was 50 teachers from 4 different schools located around the activity 
venue. The training material consisted of practical use of learning applications, namely 
H5P. The result was an improvement in participants' skills in developing digital learning 
media. 
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Pendahuluan  

 Perkembangan Information and Communication Technology (ICT) begitu pesat beberapa 

tahun belakangan ini. ICT sendiri didefinisikan sebagai bentuk dari teknologi yang digunakan  

untuk menciptakan, membuat, menampilkan, menyimpan,memanipulasi, dan bertukar 

informasi. (Meleisea, 2007). ICT secara khusus diartikan sebagai computer-based technologies 

seperti desktop, laptops, tablets, smartphone, software, dan internet-based technologies 

termasuk email, website, social media (Davies dan Hewer, 2009). Perkembangan ICT yang 

begitu pesat saat ini telah berdampak pada meningkatnya jumlah pengguna perangkat mobile 

teknologi. Pengembangan ICT tersebut melahirkan berbagai macam aplikasi yang dapat 

digunakan pada perangkat mobile teknologi seperti smartphone, mobilephone, gadget, tablet, 

dan gawai, sehingga muncul istilah mobile learning (m-learning). 

 Mobile learning didefinisikan sebagai bentuk pembelajaran berbasis internet 

menggunakan perangkat mobile termasuk mobilephone, smartphone, gadget, dan gawai 

(Wang, Wu & Wang, 2009). M-learning sangat bermanfaat dalam pendidikan, seperti 

collaborative learning, independent learning, dan lifelong learning (Hine, Rentoul, & Specht, 

2004; Bull & Reid, 2004; Attewell & Savill-Smith, 2004). Menurut laporan lembaga riset digital 

marketing (e-marketer), jumlah pengguna perangkat mobile teknologi (smartphone, 

mobilephone, tablet, gadget, atau gawai) terus meningkat setiap tahunnya di Indonesia. Pada 

tahun 2018, jumlah pengguna perangkat mobile di Indonesia berjumlah 83,5 juta, dan terus 

meningkat hingga 92 juta jiwa di tahun 2019. Hasil ini mendudukkan Indonesia menjadi negara 

ke empat terbesar di dunia dalam hal jumlah pengguna aktif perangkat mobile teknologi. 

 Seharusnya peningkatan jumlah pengguna ini diiringi dengan pelatihan dan edukasi 

tentang penggunaan perangkat mobile teknologi tersebut. Namun sayangnya jumlah edukasi 

ini belum cukup banyak. Hal ini terbukti dari peningkatan jumlah kasus yang berkaitan dengan 

penyalahgunaan perangkat mobile teknologi. Sebagai contoh yaitu masih terdapat banyak 

kasus kepemilikan konten pornografi di dalam perangkat mobile teknologi. Kemudian, kasus 

pengeroyokan sesama siswi yang bersumber saling ejek di media sosial di SMAN 3 Pematang 

siantar pada tahun 2015. Selain itu, siswa lebih banyak menghabiskan waktu mereka dalam 

menggunakan perangkat mobile teknologi untuk tujuan umum dan hiburan semata, 

dibandingkan untuk tujuan pembelajaran (Al Arif, 2019).Menyikapi begitu banyaknya kasus 

penyalahgunaan perangkat mobile teknologi, tim pengabdian memandang perlu adanya 

pelatihan penggunaan perangkat mobile teknologi untuk tujuan pembelajaran. Pada tahun 2021 

ini, tim pengabdian akan memberikan pelatihan ini pada guru sekolah menengah di Kota Jambi. 

Pelatihan ini bertujuan untuk melatih guru menggunakan perangkat teknologi berbasis mobile 

teknologi dalam pembelajaran. 

 Alasan perlunya dilakukan pelatihan ini yaitu; pertama adalah menghadapi tantangan 

pendidikan abad 21 yang ditandai dengan pesatnya penggunaan ICT dalam bidang pendidikan, 

maka tim memandang perlu adanya pelatihan ini. Guru-guru wajib dibekali dengan keterampilan 

menggunakan teknologi berbasis mobile teknologi dalam mengelola pembelajaran abad 21. 

Alasan kedua adalah perlu adanya pembaharuan dalam metode mengajar dari pembelajaran 

konvensional menuju pembelajaran digital, khususnya pembelajaran online yang sedang terjadi 

saat ini. Metode mengajar yang disisipi dengan penerapan teknologi berdasarkan beberapa 

hasil penelitian dianggap mampu menjadikan proses belajar mengajar lebih menarik dan 
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interaktif. Pelatihan ini ditujukan pada guru-guru sekolah menengah di Kabupaten Muaro Jambi. 

Setelah pelatihan ini diharapkan guru-guru mampu mengaplikasikan perangkat aplikasi 

teknologi di kelas baik secara online maupun offline, dimana untuk melaksanakan hasil 

pelatihan ini para siswa juga akan menggunakan perangkat teknologi mereka. Namun karena 

siswa sekolah menengah diasumsikan telah memiliki perangkat teknologi pribadi, maka 

pelatihan ini hanya ditujukan untuk guru sekolah menengah. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, tim pengabdian mengidentifikasi beberapa 

permasalahan. Permasalahan pertama adalah tantangan yang dihadapi guru untuk menguasai 

keterampilan yang dibutuhkan dalam bidang pendidikan di abad 21 khususnya keterampilan 

dalam menggunakan teknologi berbasis mobile learning dalam pembelajaran. Permasalahan 

kedua adalah tantangan yang dihadapi guru untuk menemukan dan mengembangkan proses 

belajar mengajar yang menarik dan interaktif. Berdasarkan uraian tersebut, maka tim 

pengabdian memandang perlu untuk melakukan kegiatan pelatihan pemanfaatan aplikasi 

teknologi sebagai media pembelajaran digital bagi guru sekolah menengah kabupaten Muaro 

Jambi. 

Metode  

 Kegiatan pengabdian ini mengadopsi bentuk pelatihan pemanfaatan aplikasi teknologi 

bagi guru-guru di Kabupaten Muaro Jambi. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di SMPN 46 

Muaro Jambi pada tanggal 12 Agustus 2023. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dihadiri oleh guru-guru dari 4 sekolah yang berbeda yang berlokasi disekitar tempat 

pelaksanaan kegatan pengabdian yaitu; SMPN 46 Muaro Jambi selaku tuan rumah tempat 

kegiatan pengabdian berlangsung, MA Raudhatul Muhajirin, MTs Raudhatul Muhajirin, dan MI 

Raudhatul Muhajirin. Para guru diberikan pembimbingan atau tutorial memanfaatkan aplikasi 

teknologi dalam pembelajaran yaitu; H5P. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Tahap persiapan; Menentukan tempat pengabdian dengan menghubungi Kepala 

SMPN 46 Muaro Jambi, melakukan survey lokasi tempat pelaksanaan kegiatan 

pengabdian, dan menyusun rundown acara kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

2) Tahap pelaksanaan; Tahap pelaksanaan dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2023. 

Tim pengabdian memberikan pemaparan materi tentang pemanfataan aplikasi H5P 

untuk membuat media pembelajaran guna menunjang pembelajaran di dalam dan 

diluar kelas. 

 

Tabel 1: Rundown Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Waktu Acara Materi 

1 08:00-09:00 Registrasi Peserta Tim Pengabdian 

2 09:00-09:15 Opening Meeting SMPN 46 Ma. Jambi dan Tim 

Pengabdian 

3 09:15-12:00 Media Pembelajaran/Tb. Zam Zam Al Arif 

4 12:00-13:00 Ishoma 

5 13:00-16:00 Penggunaan Aplikasi H5P/Dedy Kurniawan 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Kegiatan pelatihan pemanfaatan aplikasi teknologi dalam pembelajaran ini ditujukan 

untuk guru guru sekolah yang berada di Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi. 
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Pelaksanaan kegiatan bertempat di SMPN 46 Muaro Jambi. Terdapat 4 sekolah yang berlokasi 

di sekitar desa Tangkit Baru, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi yaitu; SMPN 

46 Muaro jambi, MA Raudhatul Muhajirin, MTs Raudhatul Muhajirin, dan MI Raudhatul 

Muhajirin. Peserta guru yang di jadikan sasaran berjumlah 50 orang yang mengampu mata 

pelajaran yang berbeda-beda. 

Gambar 1. Opening Meeting Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 

Output yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1) Para guru diberikan penjelasan manfaat penggunaan aplikasi teknologi dalam 

pembelajaran. Kemudian kegiatan pengabdian ini juga sebagai kegiatan diskusi dan 

sharing dari pengalaman-pengalaman guru di sekolah atas penggunaan aplikasi 

teknologi dalam pembelajaran. 

2)  Para guru mendapat penjelasan penggunaan aplikasi H5P untuk membuat media 

pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran baik secara 

daring maupun luring. 

3)  Para guru melakukan praktik penerapan aplikasi H5P sebagai media pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan.Gambar 2. Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Sedangkan outcome yang didapatkan dari kegiatan pengabdian ini yaitu: 

1) Dengan adanya kegiatan pelatihan pemanfaatan aplikasi teknologi dalam pembelajaran 

ini diharapkan para guru dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan 

penggunaan ICT dalam pembelajaran. Selain itu, para guru juga diharapkan mampu 

mengimplementasikan beberapa aplikasi pembelajaran interaktif yang telah 

dipraktikkan dalam pembelajaran di kelas baik secara daring maupun luring. 

2) Mempromosikan Universitas Jambi agar semakin dikenal oleh para guru sebagai 

universitas yang peduli dan mampu mencarikan solusi terhadap kendala dan tantangan 

pembelajaran abad 21. 
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Gambar 3. Sesi Foto Bersama Setelah Kegiatan Pelatihan 

 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta secara umum antusias dengan kegiatan 

pelatihan, terutama saat mempraktikkan penggunaan aplikasi pembelajaran H5P. Peserta 

terlihat termotivasi untuk memanfaatkan aplikasi pembelajaran tersebut. Ditambah lagi saat 

simulasi penggunaan aplikasi H5P dalam pembelejaran para peserta semakin termotivasi untuk 

menggunakan aplikasi tersebut dalam pembelajaran kepada siswa. Kondisi ini menjadi pemicu 

peserta pelatihan untuk mengikuti pelatihan dengan semangat dan konsisten, ditambah dengan 

peran pimpinan, dalam hal ini kepala sekolah, yang sejak awal kegiatan sudah berkontribusi 

untuk membantu tim pengabdian menjaga komitmen peserta pelatihan, sehingga dapat berjalan 

dengan lancar. 

Gambar 3. Hasil Survey terhadap Pelaksanaan Kegiatan 
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Gambar 4. Hasil Survey Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

 

Gambar 5. Hasil Survey Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan 

 

Gambar 6. Sesi Foto Bersama Setelah Closing meeting 
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Kesimpulan  

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

pemanfaatan aplikasi teknologi kepada guru agar mampu memanfaatkan perangkat teknologi 

dakam pembelajaran di kelas baik secara luring maupun daring. Selain itu, guru diharapkan 

mampu memberikan instruksi dan mengarahkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran berbasis 

teknologi. Kegiatan pengabdian ini telah dilakukan secara tatap muka di SMPN 46 Muaro Jambi 

yang dihadiri oleh 50 orang guru dari 4 sekolah (SMPN 46 Muaro Jambi, MA Raudhatul 

Muhajirin, MTs Raudhatul Muhajirin, dan MI Raudhatul Muhajirin) pada tanggal 12 Agustus 

2023. 

Hasil kegiatan pengabdian ini nantinya dapat bermanfaat bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan mengintegrasikan aplikasi teknologi. Selain itu, hasil 

pengabdian ini dapat menambah referensi  dan khasanah keilmuan terhadap penggunaan 

aplikasi teknologi dalam pembelajaran. Sekanjutnya, akademisi lainnya dapat melakukan 

kegiatan pengabdian terhadap topik pengabdian yang masih berkaitan dengan pemanfaatan 

ICT dalam pembelajaran. 
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